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Produktif
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orang di DIY terjangkit HIV dengan
1.698 orang di antaranya mengi-
dap AIDS. Sebagian besar penderi-
ta adalah usia produktif di rentang
20 sampai 39 tahun.

Kepala Dinas Kesehatan DIY,
Pembajun Setyaning Astutie menje-
laskan, angka ini merupakan kumu-
latif dari tahun 1993 hingga 2019.
Data ini juga termasuk penderita yang
sudah meninggal, pindah dan lainnya.

“Pendenta paling tinggi pada rentang

/' usia 20 sampal 39 tahun. Ini adalah uslf‘

" produktif, “ kata Pembajun kepada Tribun T 3
. Jogja, Sabtu (30/11). 2

Dari jumlah tersebut, penyakit HIV ini ba-
nyak diidap oleh wiraswasta, ibu rumah tang-
ga, buruh, dan profesi lain yang tidak dike-
tahui. Pembajun pun meminta masyarakat
menerapkan pola hidup bersih dan sehat da-
lam rangka mencegah HIV/AIDS.

“Balita dan ibu rumah tangga memang
masih rawan penyebaran penyakit ini, “ urai-
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nya.

Dia juga menyebutkan,
HIV/AIDS ini justru banyak di-
idap oleh orang dalam usia
produktif. Bahkan, tak menge-
nal jenis profesi.

Untuk kasus HIV, kelompok
umur antara 20 hingga 29 ta-
hun menjadi penderita terba-
nyak dengan jumlah 1.549
ofang dan usia antara 30
hingga 39 tahun sebanyak 1.
456 orang.

Jika tidak berhati-hatidalam
pola hidup sehat, maka se-
seorang akan mudah tertular
dan mengidap. Perilaku hidup
bersih dan sehat harus jadi
prioritas. )

“Masyarakat harus menjaga
komunikasi dan proteksi pada
penyakit ini,” kata Pembajun.

Sementara, dari segi wi-
layah, Kota Yogya merupa-
kan wilayah dengan jumlah
penderita terbanyak di DIY.
Di daerah ini terdapat 1.283
penderita HIV dengan 285
di antaranya AIDS, Bantul
1.111 HIV (379 AIDS), Sle-
man 1.175 HIV (388 AIDS),
Gunungkidul 391 HIV (230
AIDS), Kulon Progo 278 HIV
(90 AIDS) serta warga dari

Dia menjelaskan, persoal-
an HIV/AIDS ini merupakan
masalah lintas sektoral yang
membutuhkan komitmen ber-
bagai pihak.

Dalam penanggulangan hal
ini, pihaknya tidak bisa bekerja
sendiri namun juga harus didu-
kung sektor lainnya.

Puskesmas, rumah sakit
pun harus memiliki standar
pelayanan minimal yang men-
jadi komitmen pimpinan wila-
yah yang penting.

Untuk masyarakat, selain ha-
rus sadar bahaya dan risiko pe-
nyakit ini, juga harus berupa-
ya untuk tidak memperiakukan
ODHA secara diskriminatif,

Perlu diketahui, Dinkes se-
belumnya melaksanakan pe-
nandatangan Komitmen Pra-
cimasono dari seluruh lintas
sektor masyarakat DIY dalam
menangani HIV/AIDS.

“Kami berkomitmen untuk
menanggulangi HIV/AIDS di
DIY serta mempermudah la-
yanan HIV/AIDS bagi popula-
si kunci termasuk ODHA dan
anak dengan HIVA/AIDS ser-
ta komitmen getting to zero di
2030,” jelasnya.

Aksi sosial

Di Gunungkidul, Direktur

* Perkumpulan Keluarga Beren-

cana (PKBI) Gunungkidul, Tri

meriksaan layanan kesehat-
an meliputi tensi, gula darah,
asam urat, kolesterol, skiring
stunting. Selain itu kegiatan
Juga diisi dengan orasi eduka-
si HIV/AIDS," katanya.

Kegiatan ini diikuti 300 sis-
wa gabungan dari Youth Fo-
rum Gunungkidul, SMAN 2
Wonosari, SMKN 2 Wonosari
dan SMK Kesehatan.

“Selama ini kami memberi-
kan pendampingan kepada ma-
syarakat yang tetkena HIV/AID
seperti memberikan semangat
dan mengurangi stigma diskri-
minasi dari masyarakat seki-
tar,” pungkasnya. =

Sekretaris Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kabupaten Gunungki-
dul, Priyanta Madya Satmaka,
mengatakan, pihaknya telah me-
lakukan beberapa cara untuk
menekan penyebaran virus HIV. ~
di Gunungkidul, satu di antaranya
adalah dengan memberikan la-
yanan tes HIV secara gratis.

“Targetnya mendeteksi HIV,
kemudian memastikan mere-
ka mendapatkan perawatan

v

yang benar,” katanya, Minggu

(1/12). la mengatakan , pada
2019 menaikkan anggaran
untuk penanggulangan penya-
kit menular menjadi Rp 2,7
miliar dari Rp 1,8 miliar pada
tahun sebelumnya.
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